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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh performance expectancy, social influence, 

facilitating conditions, behavioral intention dan behavioral intention to recommend pada aplikasi 

penyiaran musik. Metode pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner secara online 

menggunakan google forms. Penelitian ini menggunakan jumlah sampel sebanyak 207 responden 

dengan kriteria bermukim di kawasan Jabodetabek, berusia produktif antara 18-35 tahun, dan pernah 

menggunakan platform Spotify. Teknik analisis data menggunakan SPSS dan AMOS dengan desain 

penelitian Structural Equation Modeling (SEM) untuk mengolah dan menganalisis data hasil penelitian. 

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa performance expectancy dan 

facilitating conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention, serta 

behavioral intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention to recommend. 

Di sisi lain, variabel social Influence tidak memengaruhi behavioral intention. 

Kata Kunci: UTAUT, Performance Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions, Behavioral 

Intention, Behavioral intention. 

 

Abstract− This research is designed to examine the influence of performance expectancy, social 

influence, facilitating conditions, behavioral intention and behavioral intention to recommend on music 

broadcasting applications. The method of collecting data by distributing questionnaires online using 

google forms. This research involved a 207 respondents’ sample with the following criteria: residing 

in the Jabodetabek area, productive age between 18-35 years old, and have used the Spotify platform. 

The data analysis technique uses SPSS and AMOS with a Structural Equation Modeling (SEM) research 

design to process and analyze the research data. The results of hypothesis testing in this study show 

that performance expectancy and facilitating conditions have a positive and significant effect on 

behavioral intention, and behavioral intention has a positive and significant effect on behavioral 

intention to recommend. Meanwhile, social influence variables do not affect behavioral intention.  

Keywords: UTAUT, Performance Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions, Behavioral 

Intention, Behavioral intention.
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PENDAHULUAN 

Dengan adanya perkembangan zaman, ruang gerak industri musik ini seperti yang kita 

ketahui menjadi terbatas dan sebuah penemuan baru menjadi sebuah kewajiban (Barata & 

Coelho, 2021a). Penurunan volume pendapatan terutama disebabkan oleh jumlah penjualan 

salinan fisik yang lebih rendah mendorong label rekaman musik untuk melakukan modernisasi. 

Secara khusus, pertumbuhan layanan streaming telah mengubah cara mendengarkan musik 

karena jumlah pengguna layanan ini terus meningkat (IFPI, 2021). 

Platform ini menawarkan dua model layanan yaitu model freemium dan premium. 

Pengguna pada model freemium tidak perlu membayar biaya bulanan untuk mendapatkan akses 

penyiaran musik namun diselingi oleh iklan dan pembatasan lainnya, sementara itu pengguna 

pada model premium perlu membayar biaya bulanan sehingga memanfaatkan layanan 

sepenuhnya (Barata & Coelho, 2021). Salah satu music streaming yang bersifat freemium 

adalah Spotify (Pereira, 2023). 

Secara global, pengguna Spotify saat ini sudah memiliki 515 juta pengguna aktif setiap 

bulan (monthly active users) (CNBC Indonesia, 2023). Untuk pelanggan premium, Spotify 

telah mencapai 205 juta pada kuartal IV 2022. Dibanding kuartal IV tahun sebelumnya (year-

on-year/yoy), angka tersebut meningkat sebesar 14% (Muhammad, 2023). Di Indonesia, 64,9% 

pengguna Spotify diisi oleh kelompok usia 18-24 tahun (Start.io, 2023).  

Facilitating conditions merupakan kondisi dan ketersediaan fasilitas pendukung 

seperti: perangkat keras, perangkat lunak, internet, komunitas dan lain sebagainya akan 

membantu seseorang dalam membentuk minat dalam mendengarkan musik di internet. Kondisi 

yang memfasilitasi mengacu pada sejauh mana seseorang percaya bahwa kehadiran teknologi 

tertentu mendukung kinerja mereka. Semakin mudah fasilitas pendukung diperoleh semakin 

tinggi minat seseorang untuk mendengarkan musik di internet (Baabdullah, 2018).  

Behavioral Intention belum berupa perilaku, karena perilaku itu sendiri dilakukan 

ketika individual memiliki minat atau keinginan untuk melakukannya (Indrawati & Anggraini 

Putri, 2018). Pada UTAUT, Behavioral Intention dipengaruhi oleh performance expectancy, 

effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions. Pada penelitian ini, peneliti 

hendak menelusuri faktor performance expectancy, social influence, dan facilitating conditions 

terhadap behavioral intention serta peran behavioral intention terhadap behavior intention to 

recommend. 

Penelitian sebelumnya mengasumsikan bahwa konsumen dengan niat yang lebih tinggi 

untuk mengadopsi teknologi baru lebih mungkin untuk menjadi pengadopsi teknologi tersebut 

dan kemudian merekomendasikannya kepada orang lain. Rekomendasi atau umpan balik 

positif dari seorang teman tampaknya memengaruhi keputusan pembelian musik. Diketahui 

bahwa efek rekomendasi masih dalam penelitian terlebih karena fokus pada konstruk perilaku 

pengguna (Naranjo-Zolotov et al., 2019).  

Latar belakang teori ini untuk memahami hipotesis tentang munculnya Purchase 

intention terhadap strategi Digital marketing. Ini akan terdiri dari Performance Expectancy, 

Social Influence, Facilitating Conditions, Behavioral Intention, dan Behavioral Intention to 

recommend. 

Behavioral Intention to Recommend merupakan sejauh mana penggunaan teknologi 

akan memberikan manfaat bagi konsumen dan menghasilkan peningkatan kinerja (Chua et al., 

2018).  

Menurut Shiau (2014) dalam penelitian (Rohmatulloh & Nugraha, 2022) menjelaskan 

bahwa behavioral Intention didefinisikan oleh kemungkinan subjektif dari perilaku tertentu 

dari seorang individu yang mencerminkan kesediaan mereka untuk mengadopsi perilaku 

seseorang. Niat berperilaku diartikan sebagai kesadaran seseorang sebagai upaya untuk 

menampilkan perilaku tertentu dengan tujuan yang ditetapkan dari evaluasi pribadi dan 

konstruksi normatif (Utami et al., 2021).  
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Performance expectancy merupakan sejauh mana penggunaan teknologi akan 

memberikan manfaat bagi konsumen dan menghasilkan peningkatan kinerja (Chua et al., 

2018). Performance Expectancy dapat digambarkan sebagai tingkat di mana seorang individu 

merasa bahwa menggunakan teknologi baru akan membantu mereka mencapai manfaat dalam 

hal pelaksanaan tugas (Ali & Mohd Arshad, 2018). Dengan demikian, performance expectancy 

memiliki arti sejauh mana individu percaya bahwa kinerja mereka akan meningkat jika mereka 

mengadopsi suatu sistem (Alblooshi & Abdul Hamid, 2022). 

Dalam penelitian Sancaka dan Subagio (2014), Facilitating Condition atau kondisi 

yang memfasilitasi adalah tingkatan organisasi dalam mengembangkan fasilitas yang 

digunakan dalam sistem (Rohmatulloh & Nugraha, 2022). 

Performance expectancy adalah persepsi individu tentang seberapa mudah dan efektif 

sistem teknologi tersebut dalam meningkatkan kinerja kerja mereka (Olaleye et al., 2018). Ini 

dapat dipahami sebagai keyakinan pengguna bahwa penggunaan teknologi akan meningkatkan 

produktivitas dan kinerja mereka dalam mencapai tujuan kerja atau tugas tertentu. 

Alblooshi & Hamid, (2022) mengatakan bahwa performance expectancy mencakup 

aspek utama dari kegunaan (usefulness) yaitu manfaat yang diterima pengguna dari 

penggunaan teknologi tersebut. Mereka menekankan bahwa performance expectancy adalah 

penilaian individu tentang kemampuan teknologi untuk meningkatkan kinerja kerja atau 

mencapai tujuan tertentu, dan ini mempengaruhi niat pengguna untuk menggunakan teknologi 

tersebut. 

Sinclair & Green, (2016) mengidentifikasi enam prinsip utama dari social influence, 

yaitu reciprocation (balasan), commitment and consistency (komitmen dan konsistensi), social 

proof (bukti sosial), liking (kesukaan), authority (otoritas), dan scarcity (kelangkaan). Dia 

menggambarkan bagaimana prinsip-prinsip ini digunakan oleh individu atau kelompok untuk 

mempengaruhi orang lain secara efektif. 

Singh et al., (2020) menunjukkan bahwa individu cenderung menyesuaikan sikap atau 

pendapat mereka dengan mayoritas kelompok, bahkan jika pendapat mayoritas itu salah atau 

bertentangan dengan keyakinan pribadi mereka. Hal ini menunjukkan kekuatan social 

influence dalam mengubah perilaku individu untuk sesuai dengan norma kelompok. 

Facilitating Conditions mencakup ketersediaan sumber daya yang diperlukan untuk 

melaksanakan suatu tindakan (Indrawati & Putri, 2018). Ketika seseorang memiliki akses yang 

mudah dan cukup terhadap sumber daya seperti waktu, uang, atau peralatan yang diperlukan, 

maka mereka lebih mungkin untuk merencanakan dan melaksanakan perilaku yang diinginkan. 

Abbad, (2021) menurutnya, terjadinya perubahan perilaku dipengaruhi oleh kondisi-

kondisi yang mempengaruhi medan psikologis individu. Salah satu facilitation conditions yang 

diidentifikasi adalah "situational facilitation" atau fasilitasi situasional, yaitu kondisi 

lingkungan atau situasi yang mendukung terjadinya tindakan atau perubahan perilaku. 

METODE PENELITIAN 

Wilayah Jabodetabek peneliti gunakan sebagai tempat penelitian. Lokasi ini ditentukan 

berdasarkan pada survey penelitian APJII tahun 2023, dimana tingkat penetrasi pengguna 

internet tertinggi atau lebih dari 80% berada di Banten sebesar 89,10%, diikuti oleh DKI Jakarta 

sebesar 86,96%, diikuti oleh Provinsi Jawa Barat ikut menyumbang sebesar 82,73%. (Yati, 

2023). Penelitian ini dilakukan pada tahun 2023 dalam rentang waktu 1 Bulan. 

Penelitian Metode yang akan digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metodologi penelitian yang berusaha mengukur 

data dan, biasanya, menggunakan beberapa bentuk analisis statistik (Malhotra & Dash, 2016). 

Penelitian kuantitatif menguji teori-teori objektif dengan memeriksa hubungan antar variabel. 

Variabel-variabel ini, selanjutnya, dapat diukur, biasanya dengan instrumen, sehingga data 

angka dapat dianalisis dengan menggunakan prosedur statistik (Creswell, 2009).  
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Penelitian ini menggunakan desain konklusif. Penelitian konklusif merupakan 

Penelitian yang dirancang untuk membantu pengambil keputusan dalam menentukan, 

mengevaluasi, dan memilih tindakan terbaik yang harus dilakukan dalam situasi tertentu 

(Malhotra & Dash, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan sebab-akibat 

(Malhotra & Dash, 2016). Terdapat dua jenis penelitian konklusif yaitu penelitian kausal dan 

penelitian desriptif. 

Penelitian kausal merupakan penelitian yang bertujuan mengidentifikasi hubungan 

sebab dan akibat antar variabel (Sreejesh et al., 2014). Dalam penelitian ini, peneliti mencari 

dan menelaah hubungan sebab dan akibat variabel Performance Expectancy, Social Influence, 

dan Facilitating Conditions, terhadap Behavioral Intentions to Use dan Behavioral Intentions 

to Use terhadap Behavioral intention to Recommend. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan gejala 

atau fenomena secara lebih rinci (Priyono, 2016). Penelitian tersebut merupakan bentuk 

penelitian konklusif yang bertujuan untuk menjelaskan sesuatu (Malhotra & Dash, 2016). 

Dalam penelitian ini, peneliti melacak deskripsi dari tiap variabel.   

Populasi merupakan kumpulan dari semua elemen dengan karakteristik umum, terdiri 

dari seluruh alam semesta, untuk masalah riset pemasaran (Malhotra & Dash, 2016). Secara 

sederhana populasi bisa diartikan sebagai keseluruhan gejala atau unit yang akan diteliti 

(Priyono, 2016). Dibagi menjadi dua, populasi memiliki bentuk yang dikenal sebagai terbatas 

(finite) dan tidak terbatas (infinite) (Dimyati, 2019).Populasi yang peneliti gunakan mempunyai 

bentuk tak terhingga karena peneliti tidak mengetahui dengan pasti jumlah dari pengguna 

Spotify di Jabodetabek. 

Sampel adalah subkelompok bagian yang dipilih dari populasi untuk dipelajari 

(Malhotra & Dash, 2016). Sederhananya, sampel adalah sebagian dari populasi yang akan 

diteliti (Priyono, 2016). Sampling adalah tindakan mengambil sebagian populasi atau seluruh 

yang dianggap mewakili populasi atau semesta tersebut (Fred & Lee, 1973). Dalam penelitian 

ini, peneliti mengambil sampel dengan menggunakan teknik non-probability sampling. Non-

probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak melalui proses seleksi 

probabilistik tetapi didasarkan pada penilaian pribadi peneliti (Malhotra & Dash, 2016).  

Teknik ini mengandalkan pengetahuan, keahlian, dan kebijaksanaan peneliti dalam 

memilih sampel yang tepat dengan mengulang penelitian sebelumnya dengan sampel yang 

berbeda (Fred & Lee, 1973). Pengambilan sampel dalam teknik non-probability sampling dapat 

dilakukan dengan berbagai cara. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling yang dilakukan dengan menentukan kriteria tertentu sampel yang akan diambil 

(Priyono, 2016). Purposive sampling bertujuan mengambil sampel yang mudah di mana unsur-

unsur populasi dipilih secara sengaja berdasarkan penilaian peneliti (Malhotra & Dash, 2016). 

Pada penelitian ini, kriteria sampel yang peneliti tarik antara lain: 

1. Pernah menggunakan Spotify. 

2. Berusia 18 – 35 tahun. 

3. Berdomisili di Jabodetabek. 

Peneliti perlu meyakinkan bahwa jumlah sampel yang ditentukannya dapat mewakili 

keseluruhan populasi. Menurut (Hair Jr. et al., 2019) menunjukkan bahwa secara umum jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian yang menganalisis data multivariat minimal 5 kali 

jumlah indeks variabel yang dianalisis atau 10 sumber untuk setiap parameter. Berdasarkan 

perhitungan (Hair Jr. et al., 2019). 

Penelitian ini menggunakan metode survei untuk mengumpulkan data. Metode 

penelitian survei adalah penelitian yang meneliti populasi besar dan kecil dengan cara memilih 

dan meneliti sampel dari populasi untuk mencari relatif, distribusi dan asosiasi variabel 

sosiologis dan psikologis (Fred & Lee, 1973). Penelitian survey menunjukkan apakah survey 

akan bersifat cross-sectional, dengan data yang dikumpulkan pada satu waktu tertentu, atau 
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apakah survei akan bersifat longitudinal, dengan data yang diambil dari waktu ke waktu 

(Creswell, 2009). 

Peneliti membuat kuesioner untuk mengumpulkan data survei untuk penelitian. 

Kuesioner adalah cara terstruktur untuk mengumpulkan informasi yang terdiri dari serangkaian 

pertanyaan tertulis atau lisan untuk dijawab oleh narasumber (Malhotra & Dash, 2016). 

Kuesioner berupa formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan dengan struktur standar 

(Priyono, 2016).  

Peneliti menggunakan SPSS untuk menganalisis data hasil survey dan AMOS sebagai 

software analisis data SEM. Peneliti memilih pendekatan SEM untuk menganalisis data karena 

pendekatan SEM umumnya lebih memudahkan untuk menguji hipotesis, memperkirakan dan 

mengoreksi kesalahan pengukuran, serta menggabungkan variabel yang tidak teramati dan 

teramati. SEM menjabarkan korelasi yang akurat antara konstruksi psikologi dengan 

pengukuran psikologis (Nachtigall et al., 2003). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data demografis responden yang dikumpulkan melalui kuesioner daring meliputi 

domisili, jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, pekerjaan, pengeluaran per bulan, asal 

mengetahui aplikasi Spotify, dan durasi mendengarkan Spotify. 
Tabel 1. Sebaran Domisili Responden 

Domisili Frekuensi Persentase 

DKI Jakarta – Kota Adm. Jakarta Pusat 17 8.2% 

DKI Jakarta – Kota Adm. Jakarta Selatan 31 15.0% 

DKI Jakarta – Kota Adm. Jakarta Barat 11 5.3% 

DKI Jakarta – Kota Adm. Jakarta Timur 45 21.7% 

DKI Jakarta – Kota Adm. Jakarta Utara 4 1.9% 

Jawa Barat – Kabupaten Bogor 14 6.8% 

Jawa Barat – Kota Bogor 29 14.0% 

Jawa Barat – Kabupaten Bekasi 8 3.9% 

Jawa Barat – Kota Bekasi 10 4.8% 

Banten – Kabupaten Tangerang 2 1.0% 

Banten – Kota Tangerang 7 3.4% 

Banten – Kota Tangerang Selatan 12 5.8% 

Jawa Barat – Kota Depok 17 8.2% 

Total  207 100% 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Pada Tabel 1. dipaparkan sebaran domisili responden dimana diketahui mayoritas 

responden yang berasal dari wilayah DKI Jakarta-Kota Adm. Jakarta Timur sebanyak 45 orang 

dengan persentase 21,7% dari total keseluruhan responden.  
Tabel 2. Sebaran Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 89 43,0% 

Perempuan 118 57,0% 

Total 207 100% 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Pada Tabel 2 dipaparkan sebaran jenis kelamin responden, dimana diketahui jumlah 

responden yang berkelamin laki-laki sebesar 89 dengan persentase 43% dari total keseluruhan 

responden. Kemudian jumlah responden yang berkelamin perempuan sebesar 118 dengan 

persentase 57% dari total keseluruhan responden.  
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Tabel 3 Sebaran Umur Responden 

Umur Frekuensi Persentase 
17-25 Tahun 124 59,9% 

26-35 Tahun 53 25,6% 

36-45 Tahun 22 10,6% 

46-55 Tahun 7 3,4% 

Lebih dari 55 Tahun 1 0,5% 

Total 207 100% 
Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Pada Tabel 3. dipaparkan sebaran umur responden di wilayah Jabodetabek. Diketahui 

jumlah responden yang berumur 17-25 tahun sebesar 124 orang dengan persentase 59,9% dari 

total keseluruhan responden. Kemudian jumlah responden yang berumur 26-35 tahun sebesar 

53 orang dengan persentase 25,6% dari total keseluruhan responden. 

Tabel  1 Sebaran Tingkat Pendidikan Responden 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 
Sekolah Menengah Atas (SMA) 40 19,3% 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 3 1,4% 

Diploma (D1-D4) 16 7,7% 

Sarjana (S1) 137 66,2% 

Pasca Sarjana (S2/S3) 11 5,3% 

Total 207 100% 
Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Pada Tabel 4 dipaparkan sebaran tingkat pendidikan responden dimana diketahui 

jumlah responden yang berpendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) sebesar 40 orang 

(19,3%), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebesar tiga orang (1,4%), Diploma (D1-D4) 

sebesar 16 orang (7,7%), Sarjana (S1) sebesar 137 orang (686,2%), dan Pasca Sarjana (S2/S3) 

sebesar 11 orang (5,3%). 

Tabel 2 Sebaran Pekerjaan Responden 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 
Pelajar/Mahasiswa 62 30,0% 

Pegawai Swasta 85 41,1% 

Aparatur Sipil Negara (PNS/PPPK) 10 4,8% 

Pegawai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 13 6,3% 

Wiraswasta 7 3,4% 

Pekerja Lepas (freelance) 6 2,9% 

Tidak Bekerja 3 1,4% 

Lainnya 21 10,1% 

Total 207 100% 
Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Pada Tabel 5 dipaparkan sebaran pekerjaan responden dimana diketahui jumlah 

responden yang berlatar pelajar atau mahasiswa sebesar 62 orang (30,0%), pegawai swasta 

sebesar 85 orang (41,1%), aparatur sipil negara termasuk Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) sebesar 10 orang (4,8%), pegawai Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) sebesar 13 orang (6,3%), wiraswasta sebesar tujuh orang (3,4%), 

pekerja lepas (freelance) sebesar enam orang (2,9%), tidak bekerja sebesar tiga orang (1,4%), 

dan lainnya sebesar 21 orang (10,1%).   

Tabel 3 Sebaran Pengeluaran Responden 

Pengeluaran Per Bulan Frekuensi Persentase 
Kurang dari Rp1.000,000 14 6,8% 

Rp1.000,001 - Rp2.500,000 93 44,9% 

Rp2.500,000 - Rp5.000,000 59 28,5% 
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Rp5.000,001 - Rp7.500,000 33 15,9% 

Lebih dari Rp7.500,000 8 3,9% 

Total 207 100% 
Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Pada Tabel 6 dipaparkan sebaran pengeluaran responden dimana diketahui jumlah 

responden yang berpengeluaran per bulan kurang dari Rp1.000,000 sebesar 14 orang (6,8%), 

Rp1.000,001-Rp2.500,000 sebesar 93 orang (44,9%), Rp2.500,000-Rp5.000,000 sebesar 59 

orang (28,5%), Rp5.000,001-Rp7.500,000 sebesar 33 orang (15,9%), dan lebih dari 

Rp7.500,000 sebesar 8 orang (3,9%).  

Tabel 4 Analisis Deskriptif Variabel Performance Expectacy 

Performance Expectancy  

Butir 

Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

PE1 
4 31 53 78 41 

1.9% 15.0% 25.6% 37.7% 19.8% 

PE2 
6 30 56 78 37 

2.9% 14.5% 27.1% 37.7% 17.9% 

PE3 
8 28 40 70 61 

3.9% 13.5% 19.3% 33.8% 29.5% 

PE4 
13 20 44 70 60 

6.3% 9.7% 21.3% 33.8% 29.0% 

PE5 
8 25 37 72 65 

3.9% 12.1% 17.9% 34.8% 31.4% 

Total Frekuensi 39 134 230 368 264 

Persentase 3.8% 12.9% 22.2% 35.6% 25.5% 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Tabel 7 menunjukkan analisis deskriptif data variabel Performance expectancy. 

Variabel ini memiliki 5 butir pernyataan dengan alternatif jawaban menggunakan Skala likert 

lima titik yang mana mayoritas responden memilih skala 4 pada jawaban “Setuju” bernilai 368 

(35,6%), dengan pernyataan PE1 dan PE2. Kemudian jawaban terbanyak kedua yang dipilih 

responden adalah skala 5 pada jawaban “Sangat Setuju” bernilai 264 (25,5%) dengan 

pernyataan PE5. Dengan demikian, skala yang mengungkapkan keraguan dan ketidaksetujuan 

memiliki nilai lebih rendah daripada skala yang mengungkapkan kesetujuan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa keseluruhan responden memiliki kecenderungan menjawab positif 

terhadap pernyataan performance expectancy.  

Tabel 5 Analisis Deskriptif Variabel Social Influence 

Social Influence 

Butir 

Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

SI1 
7 25 32 78 65 

3.4% 12.1% 15.5% 37.7% 31.4% 

SI2 
4 23 48 75 57 

1.9% 11.1% 23.2% 36.2% 27.5% 

SI3 
4 36 41 73 53 

1.9% 17.4% 19.8% 35.3% 25.6% 

SI4 5 29 27 83 63 
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2.4% 14.0% 13.0% 40,1% 30,4% 

SI5 
7 13 41 75 71 

3.4% 6.3% 19.8% 36.2% 34.3% 

Total Frekuensi 27 126 189 384 309 

Persentase 2.6% 12.2% 18.3% 37.1% 29.9% 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Tabel 8 menunjukkan analisis deskriptif data variabel Social Influence. Variabel ini 

memiliki 5 butir pernyataan dengan alternatif jawaban menggunakan Skala likert lima titik 

yang mana mayoritas responden memilih skala 4 pada jawaban “Setuju” bernilai 384 (37,1%), 

dengan pernyataan SI4. Kemudian jawaban terbanyak kedua yang dipilih responden adalah 

skala 5 pada jawaban “Sangat Setuju” bernilai 309 (29,9%) dengan pernyataan SI5. Dengan 

demikian, skala yang mengungkapkan keraguan dan ketidaksetujuan memiliki nilai lebih 

rendah daripada skala yang mengungkapkan kesetujuan. Maka dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan responden memiliki kecenderungan menjawab positif terhadap pernyataan Social 

Influence.     

Tabel 6 Analisis Deskriptif Variabel Facilitating Conditions 

Facilitating Conditions 

Butir 

Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

FC1 
3 23 39 73 69 

1.4% 11.1% 18.8% 35.3% 33.3% 

FC2 
5 25 38 78 61 

2.4% 12.1% 18.4% 37.7% 29.5% 

FC3 
12 31 46 66 52 

5.8% 15.0% 22.2% 31.9% 25.1% 

FC4 
8 23 42 79 55 

3.9% 11.1% 20,3% 38.2% 26.6% 

FC5 
4 27 52 75 49 

1.9% 13.0% 25.1% 36.2% 23.7% 

Total Frekuensi 32 129 217 371 286 

Persentase 3.1% 12.5% 21.0% 35.8% 27.6% 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Tabel 9 menunjukkan analisis deskriptif data variabel Facilitating Conditions. Variabel 

ini memiliki 5 butir pernyataan dengan alternatif jawaban menggunakan Skala likert lima titik 

yang mana mayoritas responden memilih skala 4 pada jawaban “Setuju” bernilai 371 (35,8%), 

dengan pernyataan FC4. Kemudian jawaban terbanyak kedua yang dipilih responden adalah 

skala 5 pada jawaban “Sangat Setuju” bernilai 286 (27,6%) dengan pernyataan FC1. Dengan 

demikian, skala yang mengungkapkan keraguan dan ketidaksetujuan memiliki nilai lebih 

rendah daripada skala yang mengungkapkan kesetujuan. Maka dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan responden memiliki kecenderungan menjawab positif terhadap pernyataan 

Facilitating Conditions.     
Tabel 10 Analisis Deskriptif Variabel behavioral intention to recommend 

Performance Behavioral intention to Recommend 

Butir 

Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

BR1 
9 12 9 99 78 

4,3% 5,8% 4,3% 47,8% 37,7% 
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BR2 
1 13 18 115 60 

0,5% 6,3% 8,7% 55,6% 29,0% 

BR3 
3 10 26 94 74 

1,4% 4,8% 12,6% 45,4% 35,7% 

BR4 
5 12 24 95 71 

2,4% 5,8% 11,6% 45,9% 34,3% 

BR5 
2 17 20 102 66 

1,0% 8,2% 9,7% 49,3% 31,9% 

Total Frekuensi 20 64 97 505 349 

Persentase 1,9% 6,2% 9,4% 48,8% 33,7% 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Tabel 10 menunjukkan analisis deskriptif data variabel Behavioral intention to 

Recommend. Variabel ini memiliki 5 butir pernyataan dengan alternatif jawaban menggunakan 

Skala likert lima titik yang mana mayoritas responden memilih skala 4 pada jawaban “Setuju” 

bernilai 505 (48,8%), dengan pernyataan BR5. Kemudian jawaban terbanyak kedua yang 

dipilih responden adalah skala 5 pada jawaban “Sangat Setuju” bernilai 349 (33,7%) dengan 

pernyataan BR3. Dengan demikian, skala yang mengungkapkan keraguan dan ketidaksetujuan 

memiliki nilai lebih rendah daripada skala yang mengungkapkan kesetujuan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa keseluruhan responden memiliki kecenderungan menjawab positif 

terhadap pernyataan Behavioral intention to Recommend.  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan setiap butir daftar pernyataan atau 

pertanyaan yang terdapat pada kuesioner dalam menjelaskan suatu variabel. Kuesioner 

dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan yang diukur dalam kuesioner tersebut. Suatu 

instrumen dapat dikatakan valid dengan apabila r hitung > r tabel maka dinyatakan valid, Jika 

r hitung < r tabel maka dinyatakan tidak valid. Sebagai uji coba instrumen, maka data yang 

digunakan dalam uji validitas sebanyak 207 responden yang merupakan sampel dari populasi 

penelitian.  

UJI VALIDITAS 
Tabel 11 Analisis Validitas 

Variabel Butir r hitung r tabel keterangan 

Performance 

expectancy 

PE1 0,732 0,195 valid 

PE2 0,760 0,195 valid 

PE3 0,759 0,195 valid 

PE4 0,749 0,195 valid 

PE5 0,787 0,195 valid 

Social influence 

SI1 0,762 0,195 valid 

SI2 0,779 0,195 valid 

SI3 0,752 0,195 valid 

SI4 0,796 0,195 valid 

SI5 0,724 0,195 valid 

Facilitating 

conditions 

FC1 0,818 0,195 valid 

FC2 0,819 0,195 valid 

FC3 0,730 0,195 valid 

FC4 0,720 0,195 valid 

FC5 0,727 0,195 valid 

Behavioral 

intention 

BI1 0,780 0,195 valid 

BI2 0,721 0,195 valid 

BI3 0,784 0,195 valid 

BI4 0,736 0,195 valid 

BI5 0,715 0,195 valid 

Behavioral 

intention to 

recommend 

BR1 0,798 0,195 valid 

BR2 0,736 0,195 valid 

BR3 0,749 0,195 valid 
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BR4 0,784 0,195 valid 

BR5 0,931 0,195 valid 

Sumber: data diolah oleh peneliti (2023) 

Berdasarkan Tabel 12 ditunjukkan hasil uji validitas tiap butir penyataan tiap variabel. 

terlihat semua nilai r-hitung tiap indikator adalah lebih besar dari 0,195. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa setiap indikator penelitian bernilai valid., sehingga dapat dinyatakan bahwa 

tiap butir pernyataan di semua variabel valid. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa semua 

indikator dapat digunakan untuk mengkaji variabel performance expectancy, social influence, 

facilitating conditions, behavioral intention, dan behavioral intention to recommend. 

Kemudian dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui sejauh mana pengukuran data 

memberikan hasil yang konsisten bila dilakukan pada subjek yang sama. Untuk menghitung 

reliabilitas dari suatu instrumen digunakan perangkat lunak SPSS. Untuk melihat reliabilitas 

kuesioner perlu menggunakan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Apabila instrumen melebih 0,60 

maka dinyatakan reliabel dan sebaliknya. 
Tabel 13Analisis Reliabel 

Variabel Cronbach’ Alpha N of items Keterangan 

Performance expectancy (X1) 0,814 5 Reliabel 

Social influence (X2) 0,820 5 Reliabel 

Facilitating conditions (X3) 0,819 5 Reliabel 

Behavioral intention (Y) 0,803 5 Reliabel 

Behavioral intention to recommend (Z) 0,817 5 Reliabel 

Sumber: data diolah oleh peneliti (2023) 

Berdasarkan Tabel 13 ditunjukkan hasil uji reliabilitas tiap variabel. Hasil uji 

reliabilitas pada tiap variabel menunjukkan hasil Cronbach’s Alpha >0,60, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa tiap variabel reliabel. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa semua variabel 

dapat digunakan untuk diuji dan memberikan hasil yang konsisten 

Data jawaban pertanyaan variabel dalam kuesioner kemudian diuji validitasnya pada 

peranti SPSS versi 22 menggunakan Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy 

(KMO) dan Bartlett’s Test of Spericity untuk mengetahui kelayakan dan ketepatan dalam 

menguji analisis faktor. Uji factor analysis dilaksanakan di peranti SPSS versi 22 untuk 

mengetahui factor loadings dari setiap pernyataan pada setiap indikator. Pengujian reliabilitas 

dilakukan dengan menghitung nilai Cronbach’s Alpha dengan acuan apabila hasil perhitungan 

menunjukkan angka >0,50 maka pernyataan tersebut memiliki reliabilitas yang memadai 

(Saptutyningsih & Setyaningrum, 2019).  
1. Pengukuran EFA Variabel Performance Expectancy 

Tabel 7 Hasil Uji EFA Variabel Performance Expectancy 

Indeks Acuan Nilai Uji Keterangan 
KMO-MSA > 0,50 0,823 Dapat difaktorkan 

Bartlett Sig. < 0,05 0,000 Dapat difaktorkan 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Hasil uji EFA pada variabel performance expectancy menunjukkan bahwa konstruk 

variabel yang terdiri dari 5 pernyataan terbukti dapat difaktorkan dan seluruh pernyataan dapat 

dinyatakan reliabel. Reliabilitas variabel ini ditunjukkan oleh nilai KMO sebesar 0,823 > 0,50 

dan signifikansi Bartlett sebesar 0,000 < 0,05 sehingga seluruh pernyataan pada variabel 

Performance Expectancy dapat difaktorkan pada uji EFA berikutnya. 

2. Pengukuran EFA Variabel Social Influence 

Tabel 8 Hasil Uji EFA Variabel Social Influence 

Indeks Acuan Nilai Uji Keterangan 
KMO-MSA > 0,50 0,838 Dapat Difaktorkan 

Bartlett Sig. < 0,05 0,000 Dapat Difaktorkan 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 
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Hasil uji EFA pada variabel social influence menunjukkan bahwa konstruk variabel 

yang terdiri dari 5 pernyataan terbukti dapat difaktorkan dan seluruh pernyataan dapat 

dinyatakan reliabel. Reliabilitas variabel ini ditunjukkan oleh nilai KMO sebesar 0,838 > 0,50 

dan signifikansi Bartlett sebesar 0,000 < 0,05 sehingga seluruh pernyataan pada variabel Social 

Influence dapat difaktorkan pada uji EFA berikutnya. 

3. Pengukuran EFA Variabel Facilitating Conditions 
Tabel 9 Hasil Uji EFA Variabel Facilitating Conditions 

Indeks Acuan Nilai Uji Keterangan 
KMO-MSA > 0,50 0,784 Dapat Difaktorkan 

Bartlett Sig. < 0,05 0,000 Dapat Difaktorkan 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Hasil uji EFA pada variabel facilitating conditions menunjukkan bahwa konstruk 

variabel yang terdiri dari 5 pernyataan terbukti dapat difaktorkan dan seluruh pernyataan dapat 

dinyatakan reliabel. Reliabilitas variabel ini ditunjukkan oleh nilai KMO sama dengan 0,784 > 

0,50 dan signifikansi Bartlett sebesar 0,000 < 0,05 sehingga seluruh pernyataan pada variabel 

Facilitating Conditions dapat difaktorkan pada uji EFA berikutnya. 

4. Pengukuran EFA Variabel Behavioral intention 
Tabel 10 Hasil Uji EFA Variabel Behavioral intention 

Indeks Acuan Nilai Uji Keterangan 
KMO-MSA > 0,50 0,812 Dapat Difaktorkan 

Bartlett Sig. < 0,05 0,000 Dapat Difaktorkan 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Hasil uji EFA pada variabel behavioral intention menunjukkan bahwa konstruk 

variabel yang terdiri dari 5 pernyataan terbukti dapat difaktorkan dan seluruh pernyataan dapat 

dinyatakan reliabel. Reliabilitas variabel ini ditunjukkan oleh nilai KMO sebesar 0,812 > 0,50 

dan signifikansi Bartlett sebesar 0,000 < 0,05 sehingga seluruh pernyataan pada variabel 

behavioral intention dapat difaktorkan pada uji EFA berikutnya. 

5. Pengukuran EFA Variabel Behavioral intention to Recommend 

Tabel 11 Hasil Uji EFA Variabel Behavioral intention to Recommend 

Indeks Acuan Nilai Uji Keterangan 
KMO-MSA > 0,50 ,812 Dapat Difaktorkan 

Bartlett Sig. < 0,05 ,000 Dapat Difaktorkan 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Hasil uji EFA pada variabel Behavioral intention to Recommend menunjukkan bahwa 

konstruk variabel yang terdiri dari 5 pernyataan terbukti dapat difaktorkan dan seluruh 

pernyataan dapat dinyatakan reliabel. Reliabilitas variabel ini ditunjukkan oleh nilai KMO 

sebesar 0,820 > 0,50 dan signifikansi Bartlett sebesar 0,000 < 0,05 sehingga seluruh pernyataan 

pada variabel Behavioral intention to Recommend dapat difaktorkan pada uji EFA berikutnya. 

1) Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

Data variabel yang sudah diuji di EFA kemudian diuji kembali untuk memastikan 

kesesuaian variabel dalam model penelitian. Uji CFA dilakukan pada peranti AMOS dengan 

menggunakan cut-off value pada beberapa pengujian yaitu Probability, RMSEA, GFI, 

CMIN/DF, dan AGFI yang diterapkan ke setiap variabel. Setelah melakukan uji CFA per 

variabel, peneliti melakukan pengujian full model untuk menilai kesesuaian (fit) sebuah model 

penelitian. Uji full model ini menggunakan indeks Probability, RMSEA, GFI, CMIN/DF, CFI, 

TLI, dan AGFI.   
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Pengukuran CFA First Order Variabel Performance Expectancy 

 

Gambar 1 CFA First Order Performance Expectancy 

Sumber : Olah Data Peneliti (2023) 

Tabel 12 Hasil Uji CFA Variabel Performance Expectancy 

Performance expectancy – Percobaan Kedua 

Indeks Pengujian Cut-off Value Hasil Uji Keterangan 

Probability ≥ 0,05 0,818 Fit 

RMSEA ≤ 0,08 0,000 Fit 

GFI ≥ 0,9 0,997 Fit 

CMIN/DF ≤ 3 0,387 Fit 

AGFI ≥ 0,9 1,000 Fit 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Setelah dilakukan percobaan kedua dengan mengikuti saran pada bagian modification 

indices, peneliti menemukan perubahan pada indeks probability dengan nilai lebih besar sama 

dengan 0,05 senilai 0,818, indeks RMSEA dengan nilai lebih kecil sama dengan 0,08 senilai 

0,000, dan indeks CMIN/DF dengan nilai lebih kecil sama dengan 3 senilai 0,387 yang 

menyatakan bahwa konstruk variabel Performance Expectancy sesuai dan valid. Indeks GFI 

dan AGFI juga tetap menyatakan kesesuaian yang masing-masing bernilai 0,997 dan 1,000, 

lebih besar sama dengan 0,9. Oleh karenanya, konstruk variabel Performance Expectancy 

memiliki kesesuaian yang tinggi. 

Pengukuran CFA Variabel Social Influence 

 
Gambar 2 CFA First Order Social Influence 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 
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Tabel 13 Hasil Uji CFA Variabel Social Influence 

Social Influence 

Indeks Pengujian Cut-off Value Hasil Uji Keterangan 

Probability ≥ 0,05 0,189 Fit 

RMSEA ≤ 0,08 0,049 Fit 

GFI ≥ 0,9 0,986 Fit 

CMIN/DF ≤ 3 1,492 Fit 

AGFI ≥ 0,9 0,957 Fit 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Tabel 20 menunjukkan hasil dari uji CFA first order pada variabel Social Influence. 

Setiap indeks pengujian menunjukkan tingkat kesesuaian berdasarkan nilai cut-off value 

sehingga tidak terdapat indikator yang terbuang. Hasil uji tersebut meliputi nilai probability 

lebih besar sama dengan 0,05 senilai 0,189, nilai RMSEA lebih kecil sama dengan 0,08 senilai 

0,049, nilai GFI lebih besar sama dengan 0,9 senilai 0,986, nilai CMIN/DF lebih kecil sama 

dengan 3 senilai 1,492, dan nilai AGFI lebih besar sama dengan 0,9 senilai 0,957. Oleh 

karenanya secara keseluruhan variabel Social Influence dapat dinyatakan fit dan merupakan 

konstruk variabel yang valid. 

Pengukuran CFA Variabel Facilitating Conditions 

 

Gambar 3 CFA First Order Facilitating Conditions 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Tabel 14 Hasil Uji CFA Variabel Facilitating Conditions 

Facilitating Conditions 

Indeks Pengujian Cut-off Value Hasil Uji Keterangan 

Probability ≥ 0,05 0,487 Fit 

RMSEA ≤ 0,08 0,000 Fit 

GFI ≥ 0,9 0,993 Fit 

CMIN/DF ≤ 3 0,860 Fit 

AGFI ≥ 0,9 0,974 Fit 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Setelah dilakukan percobaan kedua dengan mengikuti saran pada bagian modification 

indices, peneliti menemukan perubahan pada indeks probability dengan nilai lebih besar sama 

dengan 0,05 senilai 0,487, indeks RMSEA dengan nilai lebih kecil sama dengan 0,08 senilai 

0,000, dan indeks CMIN/DF dengan nilai lebih kecil sama dengan 3 senilai 0,860 yang 

menyatakan bahwa konstruk variabel Facilitating Conditions sesuai dan valid. Indeks GFI dan 

AGFI juga tetap menyatakan kesesuaian yang masing-masing bernilai 0,993 dan 0,974, lebih 

besar sama dengan 0,9. Oleh karenanya, konstruk variabel Facilitating Conditions memiliki 
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kesesuaian yang tinggi. 

Pengukuran CFA Variabel Behavioral intention 

 

Gambar 4 CFA first order behavioral intention  

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Tabel 15 Hasil Uji CFA Variabel Behavioral intention 

Behavioral intention to Recommend  

Indeks Pengujian Cut-off Value Hasil Uji Keterangan 

Probability ≥ 0,05 0,168 Fit 

RMSEA ≤ 0,08 0,054 Fit 

GFI ≥ 0,9 0,988 Fit 

CMIN/DF ≤ 3 1,610 Fit 

AGFI ≥ 0,9 0,956 Fit 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Setelah dilakukan percobaan kedua dengan mengikuti saran pada bagian modification 

indices, peneliti menemukan perubahan pada indeks probability dengan nilai lebih besar sama 

dengan 0,05 senilai 0,168, indeks RMSEA dengan nilai lebih kecil sama dengan 0,08 senilai 

0,054, dan indeks CMIN/DF dengan nilai lebih kecil sama dengan 3 senilai 1,610 yang 

menyatakan bahwa konstruk variabel Behavioral intention sesuai dan valid. Indeks GFI dan 

AGFI juga tetap menyatakan kesesuaian yang masing-masing bernilai 0,993 dan 1,000, lebih 

besar sama dengan 0,9. Oleh karenanya, konstruk variabel Behavioral intention memiliki 

kesesuaian yang tinggi. 

Pengukuran CFA Variabel Behavioral intention to recommend 

 

Gambar 5 CFA first order behavioral intention to recommend 

Sumber : Olah Data Peneliti (2023) 
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Tabel 16 Hasil Uji CFA Variabel behavioral intention to recommend  

Behavioral intention to recommend 

Indeks Pengujian Cut-off Value Hasil Uji Keterangan 

Probability ≥ 0,05 0,578 Fit 

RMSEA ≤ 0,08 0,000 Fit 

GFI ≥ 0,9 0,995 Fit 

CMIN/DF ≤ 3 0,720 Fit 

AGFI ≥ 0,9 0,980 Fit 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Setelah dilakukan percobaan kedua dengan mengikuti saran pada bagian modification 

indices, peneliti menemukan perubahan pada indeks probability dengan nilai lebih besar sama 

dengan 0,05 senilai 0,578, indeks RMSEA dengan nilai lebih kecil sama dengan 0,08 senilai 

0,000, dan indeks CMIN/DF dengan nilai lebih kecil sama dengan 3 senilai 0,720 yang 

menyatakan bahwa konstruk variabel Behavioral intention to Recommend sesuai dan valid. 

Indeks GFI dan AGFI juga tetap menyatakan kesesuaian yang masing-masing bernilai 0,995 

dan 0,980, lebih besar sama dengan 0,9. Oleh karenanya, konstruk variabel Behavioral 

intention to Recommend memiliki kesesuaian yang tinggi. 

2) Pengukuran Full Model SEM 
1. Percobaan Pertama 

 

Gambar 6 CFA Second Order Percobaan Pertama 

Sumber : Olah Data Peneliti (2023) 

Tabel 17 Hasil Uji Full Model SEM Percobaan Pertama 

Full Model SEM – Percobaan Pertama 

Indeks Pengujian Cut-off Value Hasil Uji Keterangan 

Probability ≥ 0,05 0,000 Not Fit 

RMSEA ≤ 0,08 0,055 Fit 

GFI ≥ 0,9 0,858 Not Fit 
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CMIN/DF ≤ 3 1,616 Fit 

CFI ≥ 0,9 0,921 Fit 

TLI ≥ 0,95 0,911 Not Fit 

AGFI ≥ 0,9 0,828 Not Fit 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Setelah melakukan pengujian per variabel (first order), peneliti kemudian melanjutkan 

pengujian untuk keseluruhan model (second order). Tabel 4.28 menunjukkan hasil dari uji CFA 

second order untuk keseluruhan model. Indeks probability (lebih kecil sama dengan 0,05 

senilai 0,000), GFI (lebih kecil sama dengan 0,9 senilai 0,858), TLI (lebih kecil sama dengan 

0,95 senilai 0,911) dan AGFI (lebih kecil sama dengan 0,9 senilai 0,828) tidak menunjukkan 

kesesuaian konstruk variabel. Meski demikian, beberapa indeks menyatakan kesesuaian yaitu 

indeks RMSEA lebih kecil sama dengan 0,08 senilai 0,055, dan indeks CMIN/DF lebih kecil 

sama dengan 3 senilai 1,616. 

Oleh karena mayoritas indeks menunjukkan ketidaksesuaian, maka peneliti mencoba 

melakukan modifikasi dengan menggambarkan garis kovarian sesuai saran pada bagian 

modification indices. 

2. Percobaan Kedua 

 
Gambar 7 CFA Second Order Percobaan Kedua 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Tabel 18 Hasil Uji Full Model SEM Percobaan Kedua 

Full Model SEM – Percobaan Kedua 

Indeks Pengujian Cut-off Value Hasil Uji Keterangan 

Probability ≥ 0,05 0,000 Not Fit 

RMSEA ≤ 0,08 0,044 Fit 

GFI ≥ 0,9 0,884 Not Fit 

CMIN/DF ≤ 3 1,398 Fit 

CFI ≥ 0,9 0,951 Fit 

TLI ≥ 0,95 0,943 Not Fit 

AGFI ≥ 0,9 0,854 Not Fit 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 
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Setelah dilakukan percobaan kedua dengan mengikuti saran pada bagian modification 

indices, peneliti belum menemukan perubahan pada indeks probability, GFI, TLI, dan AGFI 

sehingga peneliti mencoba melakukan modifikasi kembali dengan menggambarkan garis 

kovarian sesuai saran pada bagian modification indices. 

3. Percobaan Ketiga 

 

Gambar 8 CFA Second Order Percobaan Ketiga 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Tabel 19 Hasil Uji  Fit Model Percobaan Ketiga 

Fit Model – Percobaan Ketiga 

Indeks Pengujian Cut-off Value Hasil Uji Keterangan 

Probability ≥ 0,05 0,683 Fit 

RMSEA ≤ 0,08 0,000 Fit 

GFI ≥ 0,9 0,919 Fit 

CMIN/DF ≤ 3 0,955 Fit 

CFI ≥ 0,9 1,000 Fit 

TLI ≥ 0,95 1,000 Fit 

AGFI ≥ 0,9 0,893 Moderat Fit 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Setelah dilakukan percobaan ketiga dengan kembali mengikuti saran pada bagian 

modification indices, peneliti menemukan perubahan pada indeks probability, GFI, TLI, dan 

AGFI yang menunjukkan kesesuaian pada konstruk penelitian. Indeks probability 

menunjukkan nilai lebih besar sama dengan 0,05 senilai 0,683 diikuti oleh indeks RMSEA 

dengan nilai lebih kecil sama dengan 0,08 senilai 0,000, indeks GFI dengan nilai lebih besar 

sama dengan 0,9 senilai 0,919, indeks CMIN/DF dengan nilai lebih kecil sama dengan 3 senilai 

0,966, indeks CFI dengan nilai lebih besar sama dengan 0,9 senilai 1,000, indeks TLI dengan 

nilai lebih besar sama dengan 0,95 senilai 1,000, dan indeks AGFI diterima pada kategori 

moderat fit dengan nilai lebih kurangsama dengan 0,9 senilai 0,893. Oleh karenanya, konstruk 

penelitian ini dapat dinyatakan fit dan valid untuk dilanjutkan pada tahap pengujian hipotesis.  

3) Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan pengujian CFA second order dan keseluruhan konstruk dinyatakan 

fit dan valid, peneliti melanjutkan proses analisis tahap akhir dengan melakukan pengujian 
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hipotesis. Uji hipotesis dilakukan melalui peranti AMOS dengan mengolah data hasil 

pengujian CFA second order dan memperhatikan keluaran pada bagian estimates. Pada 

tahapan ini, peneliti menggunakan acuan Critical Ratio (CR) dan p-value. Apabila CR > 1,96 

maka hipotesis diterima dan apabila CR < 1,96 maka hipotesis ditolak. Kemudian apabila p-

value < 0,05 maka hipotesis diterima dan apabila p-value > 0,05 maka hipotesis ditolak. 
Tabel 20 Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Jalur Critical Ratio p Hasil 
H1 X1 → Y 2,282 0,022 Diterima 

H2 X2 → Y 0,165 0,869 Ditolak 

H3 X2 → X1 3,675 *** Diterima 

H4 Y → Z 6,137 *** Diterima 

X1: Performance Expectancy; X2: Social Influence; X3: 

Facilitating Conditions; Y: Behavioral intention; Z: 

Behavioral intention to Recommend 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023) 

Tabel 27 menunjukkan hasil pengujian hipotesis pada keseluruhan konstruk penelitian. 

Berikut ini hasil-hasil dari pengujian hipotesis. H1 menunjukkan bahwa performance 

expectancy memengaruhi behavioral intention pada Spotify. Pernyataan ini ditunjukkan 

dengan nilai CR sebesar 2,282 lebih besar dari 1,96 dan p-value sebesar 0,022 lebih kecil dari 

0,05 sehingga H1 diterima. Artinya, semakin tinggi tingkat performance expectancy, maka 

akan semakin meningkat behavioral intention of use pada Spotify. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian (Alalwan et al., 2017) dan (Rohmatulloh & Nugraha, 2022) yang menunjukkan 

bahwa performance expectancy berpengaruh positif signifikan terhadap behavioral intention. 

Menurut Utami & Irwansyah (2022), semakin tinggi ekspektasi kinerja (performance 

expectancy) suatu aplikasi maka akan meningkatkan minat penggunaan (behavioral intention) 

pengguna untuk terus menggunakan aplikasi tersebut. Semakin baik tingkat ekspektasi kinerja 

maka minat penggunaan pengguna aplikasi tersebut akan semakin tinggi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis data yang telah dilakukan, berikut 

kesimpulan dari penelitian mengenai faktor-faktor yang pempengaruhi niat perilaku 

merekomendasikan aplikasi penyiaran musik. 

1. Performance Expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention 

untuk merekomendasikan aplikasi penyiaran musik. Hasil pengujian dibuktikan dengan 

nilai CR sebesar 2,282 lebih besar dari 1,96 dan p-value sebesar 0,022 lebih kecil dari 0,05 

maka hubungan antar variabel H1 dinyatakan berpengaruh positif dan signifikan. 

2. Social Influence tidak berpengaruh pada behavioral intention untuk merekomendasikan 

aplikasi penyiaran musik Spotify. Hasi ini dibuktikan dengan nilai CR sebesar 0,165 lebih 

kecil dari 1,96 dan p-value sebesar 0,869 lebih besar dari 0,05 maka hubungan antar 

variabel H2 dinyatakan berpengaruh negatif dan tidak signifikan.  

3. Facilitating Conditions berpengaruh positif terhadap behavioral intention untuk 

merekomendasikan aplikasi penyiaran musik Spotify. Hasil ini dibuktikan dengan nilai CR 

sebesar 3,675 lebih besar dari 1,96 dan p-value sebesar 0,000 kurang dari 0,05 maka 

hubungan antar variabel H3 dinyatakan berpengaruh positif dan signifikan.  

4. Behavioral intention berpengaruh positif terhadap Behavioral intention to Recommend 

untuk merekomendasikan aplikasi penyiaran musik Spotify.  Hasil ini dibuktikan dengan 

nilai CR sebesar 6,137 lebih kecil dari 1,96 dan p-value sebesar 0,000 lebih besar dari 0,05 

maka hubungan antar variabel H4 dinyatakan berpengaruh positif dan signifikan.  

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan variabel-variabel baru khususnya yang 

berkaitan penggunaan UTAUT seperti effort expectancy, price value, habit, involvement, 
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personalisation, dan attiutde towards piracy untuk mengukur niat menggunakan streaming 

music. Sehingga, penelitian terkait niat merekomendasikan aplikasi streaming music bisa 

menjadi pengembangan untuk penelitian berikutnya. 

Implikasi teoritis dari konsep Behavioral Intention to Recommend (BITR) dalam 

konteks aplikasi penyiaran musik dapat membantu memperluas pemahaman tentang teori 

perilaku konsumen dan penerimaan teknologi. Beberapa implikasi teoritis yang relevan adalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam Teori Penerimaan Teknologi, BITR dapat dianggap sebagai indikator penting dari 

niat pengguna untuk mengadopsi dan menggunakan teknologi. Implikasi teoritisnya adalah 

bahwa BITR dapat diintegrasikan sebagai variabel yang penting dalam memperluas model 

TAM, yang dapat membantu memperjelas hubungan antara variabel-variabel yang ada 

dalam model dengan niat perilaku merekomendasikan. 

 

2. Dalam Teori Perilaku Terencana, BITR dapat dilihat sebagai bentuk dari Behavioral 

Intention, yang merupakan prediktor penting dari perilaku yang diintensifkan. Implikasi 

teoritisnya adalah bahwa pengembangan model TPB yang memasukkan BITR sebagai 

variabel kunci dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat pengguna untuk merekomendasikan aplikasi penyiaran musik. 

3. Implikasi teoritis BITR juga dapat dilihat dalam konteks teori sosial, di mana rekomendasi 

pengguna kepada orang lain dapat dipahami sebagai bentuk pengaruh sosial yang positif. 

Dengan mempertimbangkan BITR dalam kerangka teori sosial, kita dapat lebih memahami 

bagaimana pengaruh dari orang lain dapat memengaruhi niat pengguna untuk 

merekomendasikan aplikasi. 

4. BITR juga memiliki implikasi yang signifikan dalam literatur pengaruh Word-of-Mouth. 

Dalam kerangka ini, BITR dapat dianggap sebagai salah satu indikator utama dari niat 

pengguna untuk melakukan WOM positif, yang dapat membantu mengonseptualisasikan 

proses pengaruh WOM lebih baik. 

5. Implikasi teoritis dari BITR juga dapat menyumbang pada pemahaman yang lebih luas 

tentang proses pengambilan keputusan konsumen. Dengan mempertimbangkan BITR, kita 

dapat lebih memahami bagaimana rekomendasi dari orang lain memengaruhi niat dan 

perilaku konsumen dalam konteks aplikasi penyiaran musik. 

Dengan mempertimbangkan implikasi teoritis ini, penelitian lebih lanjut tentang BITR 

dalam konteks aplikasi penyiaran musik dapat membantu memperluas pemahaman teoritis 

tentang perilaku konsumen dan penerimaan teknologi. 

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan variabel-variabel baru khususnya yang 

berkaitan dengan penggunaan streaming music.  

Implikasi praktis dari konsep Behavioral Intention to Recommend (BITR) dalam 

konteks aplikasi penyiaran musik memiliki dampak yang signifikan dalam pengembangan 

produk dan strategi pemasaran. Beberapa implikasi praktis dari konsep BITR adalah sebagai 

berikut: 

1. Fokus pada peningkatan kualitas layanan aplikasi penyiaran musik, termasuk kualitas 

suara, kecepatan pemutaran, dan kemudahan penggunaan, dapat membantu meningkatkan 

BITR pengguna. Pengembang dapat memperhatikan umpan balik pengguna dan terus 

memperbaiki fitur-fitur yang tidak memenuhi harapan pengguna. 

2. Menyediakan fitur-fitur yang memudahkan pengguna untuk berbagi lagu, playlist, atau 

pengalaman mereka dengan teman-teman di media sosial atau platform lain dapat 

meningkatkan BITR. Hal ini dapat menciptakan efek jaringan yang kuat di antara 

pengguna, di mana rekomendasi dari teman atau keluarga memiliki dampak yang 

signifikan. 
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3. Mengembangkan strategi untuk meningkatkan keterlibatan pengguna dalam aplikasi, 

seperti menyusun playlist berbasis pengguna atau memberikan rekomendasi lagu yang 

dipersonalisasi, dapat membantu meningkatkan BITR. Pengguna yang merasa terlibat dan 

terkoneksi dengan aplikasi lebih cenderung merekomendasikannya kepada orang lain. 

4. Mengidentifikasi dan bekerja sama dengan influencer di industri musik atau media sosial 

untuk merekomendasikan aplikasi penyiaran musik dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam meningkatkan BITR. Rekomendasi dari influencer yang memiliki audiens yang 

besar dan berpengaruh dapat memberikan dampak positif yang signifikan. 

5. Memperhatikan ulasan pengguna dan mengelola reputasi aplikasi penyiaran musik secara 

online dapat memiliki dampak yang besar terhadap BITR. Respon yang cepat dan efektif 

terhadap masukan pengguna dan pemecahan masalah yang efisien dapat meningkatkan 

kepercayaan pengguna dan, akhirnya, BITR. 

6. Menawarkan insentif kepada pengguna yang merekomendasikan aplikasi penyiaran musik 

kepada orang lain, seperti diskon langganan atau akses ke konten eksklusif, dapat 

mendorong lebih banyak pengguna untuk merekomendasikan aplikasi tersebut, dengan 

demikian meningkatkan BITR. 

Dengan memperhatikan implikasi praktis ini dan beradaptasi dengan strategi yang 

sesuai, pengembang aplikasi penyiaran musik dapat meningkatkan BITR pengguna mereka, 

yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada pertumbuhan dan keberhasilan jangka panjang 

aplikasi tersebut. 

. 
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